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LANDASAN TEORI

Landasan teori digunakan untuk menyelesaikan masalah secara
sistematis. Pada bab ini akan membahas landasan teori yang menjelaskan tentang

ilmu yang terkait dalam penyelesaian dalam kerja praktek.

3.1. Sistem Informasi

Sistem informasi berasal dari dua kata yang saling berhubungan yaitu
antara sistem dan informasi. Sistem adalah suatu kerangka kerja yang sangat
terpadu serta mempunyai satu sasaran atau lebih. Informasi berbeda dengan data,
data adalah keadaan yang ada dan belum diproses belum lanjut, sedangkan
informasi adalah data-data yang telah diproses dan dibentuk sebagaimana
mungkin agar lebih bernilai bagi penggunanya. Maka sistem informasi adalah
suatu kerangka kerja dimana sumber daya manusia dan teknologi dikoordinasikan
untuk mengubah nput(data) menjadi output (informasi) guna mencapai sasaran

perusahaan. (Joseph W. Wilkinson, 1993:3-4)

3:2. Analisis Sistem

Menurut Jogiyanto (1990:129) analisis sistem dapat didefinisikan sebagai
penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian
komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi
permasalahan - permasalahan, kesempatan — kesempatan, hambatan — hambatan
yang terjadi dan kebutuhan - kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat

diusulkan perbaikan-perbaikannya.



10

Tahap analisis dilakukan setelah tahap perencanaan sistem dan sebelum

tahap desain sistem.

3.3. Desain Sistem

Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analis sistem telah
mendapatkan gambaran yang jelas apa yang harus dikerjakan. Kemudian
memikirkan bagaimana membentuk sistem tersebut. Menurut Jogiyanto

(1990:197) desain sistem dapat diartikan sebagai berikut :

a.  Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem.

b.  Pendefinisian dari kebutuhan — kebutuhan fungsional:

c.  Persiapan untuk rancang bangun implementasi.

d.  Menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk.

e.  Berupa gambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari
beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan
berfungsi.

f. Menyangkut konfigurasi-dari komponen — komponen perangkat lunak dan

perangkat keras dari suatu sistem.

3.4. Penjualan

Penjualan adalah suatu aktivitas perusahaan yang utama dalam
memperoleh pendapatan, baik untuk perusahaan besar maupun perusahaan kecil.
Penjualan merupakan sasaran akhir dari kegiatan pemasaran, karena pada bagian
ini ada penetapan harga, diadakan perundingan dan perjanjian serahterima barang,
maupun perjanjian cara pembayaran yang disepakati oleh kedua belah pihak,

sehingga tercapai suatu titik kepuasan.
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3.5. Pembelian

Pembelian didefinisikan sebagai usaha untuk memenuhi kebutuhan atas
barang atau jasa

yang diperlukan oleh perusahaan dan dapat diterima tepat pada
waktunya dengan mutu yang sesuai serta harga yang menguntungkan.
a.  Saat pemesanan
Saat pemesanan sangatlah tergantung pada kualitas barang yang masih ada, rata-
rata tingkat pemakaiannya dan jangka waktu pemesanan.
b.  Jumlah yang dipesan
Jumlah yang dipesan ditetapkan secara matematis.dan juga menurutkebijaksanaan
untuk medapatkan kuantitas pesanan-pesanan ekonomis:.
c.  Rekanan
Dalam menetapkan pilihan rekanan® mesti dikaitkan pada harga,
syaratpembayaran, kualitas keandalan‘lokasi saat penyerahan yang dijanjikan.
3.5.1 Jenis-jenis Pembelian

Menurut sifat pembelian dibagi dalam tiga macam pembelian, yaitu:

1) Hand-To-Mouth Buying (Pembelian yang Teratur)

Yaitu pembelian yang didasarkan atas besarnya kebutuhan sekarang.Maksudnya
adalah  untuk mencegah kerugian/keburukan yang diakibatkanoleh adanya
persediaan bahan yang berlebih di gudang dan penggunaan modaldapat digunakan

dengan sebaik-baiknya.
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2) Speculative Purchasing (Pembelian Spekulatif)

Yaitu pembelian yang tidak didasarkan karena perlunya bahan itu dipergunakan
dalam proses produksi sekarang, tetapi didasarkan karena suatumotif untuk
mendapatkan keuntungan akan naiknya harga bahan pada waktu yang akan

datang.

3) Forward Buying (Pembelian Sebelumnya)

Yaitu pembelian untuk memenuhi tersedianya bahan mentah secara continueagar
perusahaan tidak sampai terganggu aktivitasnya karena. tidak tersedianya bahan

baku pada waktunya.





